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RINGKASAN 

 

Madu alami memiliki banyak manfaat kesehatan dan semakin populer 

sebagai pemanis alami. Namun, kemasan produk madu lokal sering kali belum 

menggambarkan keaslian dan kualitas produk secara maksimal. Padahal, kemasan 

sangat berperan dalam membentuk persepsi konsumen, terutama untuk produk 

yang bernilai alami dan tradisional. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk merancang desain kemasan madu alami yang 

mampu menyampaikan nilai emosional dan fungsional secara efektif. Pendekatan 

yang digunakan adalah Kansei Engineering yang dikombinasikan dengan metode 

TF-IDF, K-Nearest Neighbor (KNN), dan Random Forest. Proses penelitian 

dimulai dengan pengumpulan kata-kata Kansei dari responden yang terbiasa 

mengonsumsi madu alami. Setelah melalui tahap preprocessing dan analisis TF-

IDF, diperoleh 22 kata Kansei, kemudian diseleksi menjadi 16 kata yang valid dan 

reliabel. Kata-kata ini kemudian dikelompokkan menggunakan metode KNN 

menjadi dua konsep desain: Minimalis dan Rustik. Untuk menentukan elemen 

desain kemasan yang sesuai dengan konsep tersebut, digunakan metode Random 

Forest untuk memetakan hubungan antar kata Kansei dan elemen desain dari 89 

sampel kemasan. Hasil akhir menunjukkan bahwa elemen desain yang paling 

mewakili preferensi konsumen adalah: tutup plug (X1.3), label sticker HTV (X2.5), 

bentuk botol (X3.29), material kaca (X4.1), tidak ada fitur (X5.16), gaya desain 

elegan (X6.6), dan tidak mempunyai body texture (X7.3). Elemen-elemen ini 

kemudian dirancang dalam bentuk visual 2D menggunakan Adobe Illustrator dan 

divisualisasikan dalam bentuk mockup 3D menggunakan Blender. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa perpaduan pendekatan emosi konsumen dan analisis data 

dapat menghasilkan desain kemasan yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi 

juga menciptakan pengalaman penggunaan dengan aspek physical pleasure yang 

lebih menyenangkan dan otentik. 

 

 

Kata kunci: Kansei Engineering, K-Nearest Neighbor, Madu Alami, Random 

Forest, TF-IDF 
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SUMMARY 

 

Natural honey has many health benefits and is becoming increasingly 

popular as a natural sweetener. However, the packaging of local honey products 

often fails to fully reflect the authenticity and quality of the product. In fact, 

packaging plays a significant role in shaping consumer perception, especially for 

products that are natural and traditional in nature. Based on this issue, this study 

was conducted with the aim of designing packaging for natural honey that 

effectively communicates both emotional and functional values. The approach used 

combines Kansei Engineering with TF-IDF, K-Nearest Neighbor (KNN), and 

Random Forest methods. The research process began with collecting Kansei words 

from respondents who regularly consume natural honey. After undergoing 

preprocessing and TF-IDF analysis, 22 Kansei words were obtained, which were 

then selected into 16 valid and reliable words. These words were then grouped using 

the KNN method into two design concepts: Minimalist and Rustic. To determine the 

packaging design elements that align with these concepts, the Random Forest 

method was used to map the relationships between Kansei words and design 

elements from 89 packaging samples. The final results showed that the design 

elements most representative of consumer preferences were: plug cap (X1.3), HTV 

sticker label (X2.5), bottle shape (X3.29), glass material (X4.1), no features 

(X5.16), elegan design style (X6.6), and no body texture (X7.3). These elements 

were then designed in 2D visual form using Adobe Illustrator and visualized in 3D 

mockup form using Blender. This study demonstrates that combining consumer 

emotional approaches and data analysis can produce packaging designs that are 

not only visually appealing but also create a more enjoyable and authentic user 

experience with physical pleasure aspects.  

 

Keyword: Kansei Engineering, K-Nearest Neighbor, Pure Honey, Random Forest, 

TF-IDF 
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BAB 1  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Madu memiliki banyak manfaat yang menjadikannya salah satu produk 

paling populer di kalangan masyarakat. Keunggulan tersebut diantaranya adalah 

menurunkan kolesterol, mengurangi risiko diabetes, memperkuat daya tahan tubuh, 

mencegah kanker, menjaga dan menstabilkan tekanan darah tinggi, mengobati 

batuk dan tenggorokan [1]. Manfaat madu yang luas, serta meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh, madu menjadikannya pilihan utama bagi banyak orang yang 

peduli akan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, madu sebagai 

pemanis alami yang lebih sehat dibandingkan gula putih semakin populer sebagai 

alternatif rendah gula dalam berbagai resep makanan dan minuman. Oleh karena 

itu, madu menjadi produk yang diminati oleh masyarakat. 

Produksi madu di Indonesia di mana rata-rata produksi madu mengalami 

kenaikan. Hal ini dibuktikan dari data pada tahun 2018 sampai tahun 2023 rata rata 

produksi madu mengalami kenaikan. Pada tahun 2018, produksi madu Indonesia 

tercatat sebesar 147.274 liter per tahun. Pada tahun 2019, produksinya meningkat 

menjadi 350.775 liter, dan pada tahun 2020 kembali meningkat menjadi 498.049 

liter per tahun. Namun, pada tahun 2021, terjadi penurunan menjadi 446.711 liter 

per tahun. Meski demikian, pada tahun 2022 produksi kembali meningkat menjadi 

51.338 liter per tahun. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa minat terhadap 

madu terus meningkat seiring dengan bertambahnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya gaya hidup sehat.  

Indonesia memiliki keragaman jenis madu, baik madu alami seperti madu 

ternak, kelulut, dan madu hutan, maupun madu buatan yang merupakan campuran 

gula dan air [2][3]. Sementara itu, madu buatan atau madu tidak murni adalah madu 

yang diproduksi dengan penambahan gula dan campuran air. Berdasarkan observasi 

di wilayah Jakarta, produk madu yang dijual di marketplace terdiri dari 83% madu 

alami dan 17% madu buatan, dengan total 35 merek. Dari sisi psikografis, 

segmentasi pasar didasarkan pada status sosial, gaya hidup, atau karakteristik 

kepribadian. Produk madu memiliki segmentasi yang spesifik, yaitu kelas 
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menengah ke atas, karena sifat produknya yang eksklusif dan harganya yang relatif 

tinggi [4]. Berdasarkan hasil observasi di beberapa tempat marketplace madu 

buatan harganya lebih terjangkau daripada madu alami. Sementara itu, madu alami 

dinilai lebih unggul karena kemurniannya, yang berasal langsung dari hutan khas 

beberapa daerah dan memiliki karakteristik khusus. Madu memiliki keistimewaan 

tersendiri karena keasliannya yang kaya akan manfaat bagi kesehatan. Madu alami 

mengandung berbagai nutrisi penting, seperti vitamin dan antioksidan, yang 

bermanfaat bagi tubuh. Salah satu contohnya adalah madu Sumbawa, yang 

diproduksi secara tradisional dan turut mengangkat identitas daerah asalnya. 

Namun, kemasan madu alami sering kali belum mampu merepresentasikan secara 

maksimal keaslian dan kekhasan produk tersebut. 

Tantangan utama madu alami lokal terletak pada kemampuan kemasan dalam 

merepresentasikan keaslian produk serta keterbatasannya dalam menjangkau pasar 

internasional. Salah satu pendekatan yang signifikan dalam memecahkan masalah 

ini adalah melalui interpretasi desain label produk. Berdasarkan observasi melalui 

daring dan luring sebesar 80% kemasan yang beredar belum menginterpretasikan 

keaslian produk. Padahal kemasan harus memberikan kesan atau gambaran tentang 

produk [5]. Desain label yang jelas dan informatif menjadi kunci dalam 

memberikan petunjuk kepada konsumen tentang keaslian produk yang mereka beli 

[6]. Desain kemasan yang unik dan khas dapat memberikan kesan bahwa madu 

tersebut berasal dari daerah tertentu. Misalnya, penggunaan motif lokal dan warna-

warna alami dalam desain dapat mencerminkan karakteristik budaya dan 

lingkungan dari daerah penghasil madu. Identitas lokal pada kemasan dapat 

meningkatkan daya tarik produk dan memberikan kesan bahwa itu adalah produk 

produk tersebut berasal dari hutan liar Kalimantan Timur [7]. Hal ini penting untuk 

menciptakan hubungan emosional antara konsumen dan produk, serta menegaskan 

keaslian dan kualitas madu yang dihasilkan. 

Madu alami sering kali menjadi salah satu produk pilihan sebagai oleh-oleh, 

di mana kemasan memiliki peran penting dalam menarik minat konsumen. 

Kemasan yang unik serta estetis sering menjadi daya tarik bagi konsumen pada 

produk oleh-oleh [8][9]. Kemasan harus mampu menarik perhatian secara pikiran, 

emosional, dan visual [5]. Faktor kesenangan (pleasure) menjadi elemen penting 
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dalam pengembangan kemasan madu alami. Pleasure dalam konteks produk 

melibatkan beberapa aspek, antara lain yaitu physio-pleasure, socio-pleasure, 

physico-pleasure, dan ideo-pleasure [10]. Pada madu alami, aspek-aspek ini dapat 

diterjemahkan ke dalam physio-pleasure seperti menarik perhatian atau eye 

catching pada bentuk kemasan dan kenyaman konsumen saat konsumsi. Konsumen 

memanfaatkan bentuk sebagai cara untuk membentuk persepsi dalam menentukan 

isi produk. Beberapa kemasan dibuat dengan unik agar lebih menarik persepsi 

konsumen untuk dibandingkan oleh kompetitor lain. Bentuk kemasan memiliki 

dampak signifikan pada psikologi calon konsumen, dengan kemasan yang menarik 

dapat mendorong konsumen untuk meningkatkan minat mereka dalam membeli 

produk [11]. Kemasan produk juga merupakan alat untuk branding yang berfungsi 

untuk menanamkan citra merek didalam pikiran konsumen [12]. Oleh karena itu, 

pentingnya pengembangan kemasan madu alami dengan mempertimbangkan 

pleasure dan emosional konsumen. 

Penerapan metode Kansei Engineering (KE) dalam pengembangan desain 

kemasan madu penting untuk memahami emosi konsumen. Penerapan metode ini 

memungkinkan untuk memodelkan perasaan atau emosi yang dimiliki oleh 

konsumen yang selanjutnya diterjemahkan ke dalam parameter desain [13]. Proses 

ini umumnya didukung oleh metode statistik dan kecerdasan buatan untuk 

menghasilkan data yang lebih kuantitatif dan objektif dalam pengambilan 

keputusan desain [14]. Salah satu metode pendukung tersebut adalah K-NN dan 

Random Forest. Pada KE, Random Forest diterapkan untuk memperkirakan elemen 

desain yang paling sesuai dengan preferensi emosional dan kebutuhan konsumen. 

Penelitian yang mengaplikasikan Kansei Engineering telah banyak 

diterapkan dalam desain kemasan. Salah satunya adalah perancangan kemasan 

penyedap rasa berbasis KE yang menggunakan pendekatan Principal Component 

Analysis (PCA) dan QTT-1, yang menghasilkan konsep ‘practical-reusable’ [15]. 

Penelitian lain menerapkan KE dalam perbandingan desain aplikasi mobile 

marketplace menggunakan pendekatan Cronbach’s Alpha, PCA, dan Factor 

Analysis, menghasilkan konsep desain ‘Informatif’ [16]. Pada proses penerapan 

Kansei Engineering, digunakan berbagai metode pendukung, salah satunya adalah 

Metode Term Frequency - Inverse Document Frequency (TF-IDF). Metode ini 
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berfungsi untuk mengekstraksi Kansei word berdasarkan bobot jumlah kata. TF-

IDF adalah metode statistik yang menilai pentingnya sebuah kata dalam dokumen 

dengan menghitung frekuensi kemunculannya dibandingkan dengan seberapa 

umum kata tersebut dalam seluruh kumpulan dokumen [17]. Implementasi TF-IDF 

dan PCA pada merancang antarmuka e-kinerja dengan memanfaatkan TF-IDF dan 

PCA untuk menciptakan konsep terbaik sebagai aplikasi Kansei Engineering [18]. 

Setelah kata-kata Kansei diekstraksi, proses klasifikasi dilakukan menggunakan 

metode K-Nearest Neighbor (K-NN). KNN merupakan algoritma klasifikasi yang 

populer dalam machine learning, karena mampu mempertahankan performa yang 

baik meskipun terdapat noise dalam data [19]. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

K-NN efektif dalam melakukan klasifikasi dengan toleransi tinggi terhadap tingkat 

noise. Selain K-NN, metode Random Forest juga digunakan untuk memprediksi 

elemen desain berdasarkan analisis data [20]. Random Forest menawarkan 

kemudahan penerapan, biaya komputasi yang rendah, akurasi prediksi yang tinggi, 

serta fleksibilitas dalam menangani data dengan banyak prediktor, 

multikolinearitas, dan interaksi nonlinier [21]. Keunggulan lainnya adalah 

kemampuannya dalam mendeteksi pola yang kompleks dan memberikan prediksi 

yang andal pada berbagai bidang, seperti pendidikan, dengan tingkat akurasi hingga 

90% [22].  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bertujuan untuk melakukan 

penelitian tentang pengembangan desain kemasan madu dengan menggunakan 

metode Kansei Engineering, K-NN dan Random Forest. Pengembangan desain 

kemasan ini dilakukan karena peneliti mengamati bahwa kebutuhan konsumen 

terhadap madu terus berkembang, seiring dengan perubahan gaya hidup dan 

perubahan preferensi konsumen. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat membuka jalan bagi strategi pemasaran yang lebih efektif dan mendorong 

industri madu dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif. Selain 

itu, penelitian ini ini juga diharapkan dapat memperkaya memperkaya literatur di 

bidang desain kemasan dan mendorong penelitian lebih lanjut tentang 

pengintegrasian metode analisis Kansei Engineering dengan teknik analisis data 

yang lebih canggih untuk membantu pengambilan keputusan dalam desain produk 

yang lebih berorientasi pada konsumen. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, pertanyaan yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana cara mengidentifikasi dan menetapkan konsep desain yang 

berasal dari kata Kansei yang telah dipilih? 

2. Metode apa yang efektif untuk menentukan elemen-elemen desain yang 

sesuai dengan setiap konsep desain yang ditetapkan?  

3. Bagaimana menghasilkan rancangan desain kemasan yang tidak hanya 

memenuhi, tetapi juga melampaui harapan dan kebutuhan konsumen? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah yang telah dijabarkan, penelitian ini 

memiliki serangkaian tujuan yang spesifik:  

1. Mengklasifikasikan konsep desain menggunakan metode K-Nearest 

Neighbor untuk secara akurat menentukan konsep desain yang paling 

relevan dari kata Kansei terpilih. 

2. Menganalisis elemen desain yang paling efektif menggunakan metode 

Random Forest. 

3. Merancang prinsip-prinsip Kansei Engineering untuk menciptakan desain 

kemasan agar sesuai dengan preferensi dan kebutuhan emosional 

konsumen.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat 

signifikan, antara lain: 

1. Memberikan wawasan berharga bagi industri madu murni dalam merancang 

kemasan yang tidak hanya aman bagi konsumen, tetapi juga sesuai dengan 

preferensi mereka.  

2. Berperan dalam memajukan pengembangan produk-produk terkait madu 

murni, dengan fokus pada inovasi desain kemasan.  
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3. Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dari mata kuliah 

pengembangan dan perancangan kemasan, sehingga memberikan kontribusi 

praktis dalam konteks industry dan pengembangan produk. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian menjadi Batasan dalam melaksanakan penelitian 

terdiri dari:  

1. Pengumpulan data responden terbatasi hanya wilayah Jabodetabek 

2. Pengumpulan sampel kemasan dibatasi oleh material salah satunya tidak 

ada material plastik 

3. Metode hanya menggunakan Kansei Engineering, TF-IDF, K-Nearest 

Neighbor dan Random Forest 

4. Hasil akhir pada penelitian ini hanya berupa mockup kemasan 3D 

5. Tidak dilakukan rincian lebih lanjut mengenai biaya produksi dan 

pemasaran produk 
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BAB 5  SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang mengacu pada tiga rumusan masalah 

utama, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:  

1. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan menetapkan konsep desain 

yang relevan berdasarkan kata-kata Kansei terpilih. Dengan 

menggunakan pendekatan Kansei Engineering dan klasifikasi K-Nearest 

Neighbor (K-NN), dua konsep dominan yaitu “Minimalist” dan “Rustic” 

berhasil diklasifikasikan dan dijadikan dasar untuk memahami preferensi 

emosional konsumen terhadap desain kemasan.  

2. Penelitian ini mampu menganalisis kontribusi masing-masing elemen 

desain terhadap persepsi Kansei. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

elemen-elemen seperti tutup plug (X1.3), label sticker HTV (X2.5), 

bentuk botol (X3.29), material kaca (X4.1), tidak ada fitur (X5.16), gaya 

desain elegan (X6.6), dan tidak mempunyai body texture (X7.3), sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar dalam perancangan kemasan yang tepat.  

3. Perancangan desain kemasan dengan mengintegrasikan hasil dari 

klasifikasi konsep dan analisis elemen desain, penelitian ini berhasil 

merancang desain kemasan madu alami yang tidak hanya memenuhi 

preferensi visual konsumen, tetapi juga memberikan nilai emosional yang 

kuat. Desain terpilih elegan dengan konsep “Minimalist” menggabungkan 

elemen-elemen yang efektif dan selaras dengan persepsi konsumen, 

sebagaimana dibuktikan oleh nilai error prediksi yang rendah. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan evaluasi lanjutan terhadap elemen desain kemasan yang 

digunakan dalam model prediksi, khususnya karena hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa tingkat akurasi model Random Forest hanya sebesar 35,97%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel-variabel dalam breakdown morfologi belum 

sepenuhnya mampu menjelaskan preferensi emosional konsumen secara 
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menyeluruh. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambah atau mengelompokkan ulang elemen-elemen desain dengan lebih 

spesifik serta mempertimbangkan faktor-faktor eksternal lain seperti persepsi 

merek dan pengalaman konsumen. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Pendahuluan dan Penggalian Kata Kansei 
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Lampiran 2. Hasil Kuesioner Pendahuluan dan Penggalian Kata Kansei 
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Lampiran 3. Data Set Kansei 

Data set 

mungkin dilihat dari segi kemasan madu tersebut terlihat seperti madu dengan kualitas 

tinffi Botol kaca terlalu berat, kurang praktis untuk penggunaan sehari-hari. untuk 

kemesan sangat menarik dan elegan untuk sebuah kemasan madu  

terkesan meminum madu dari sarangnya jika untuk menggunakan tutup botol yang kecil 

(seperti aqua) akan sulit untuk mengeluarkan isi madunya, akan lebih mudah jika tutup 

kemasan itu besar agar bisa di ambil menggunakan sendok ataupun pengambil madu 

akan lebih mudah jika tutup kemasan itu besar agar bisa di ambil menggunakan sendok 

ataupun pengambil madu 

Madu alami sendiri memiliki rasa dan tekstur yg berbeda dari madu biasanya. Madu 

alami memiliki rasa yg lebih tajam dan pekat serta tekstur yg sedikit tebal ketika di 

rasakan/diminum dan rasanya cukup manis berbeda dari madu biasanya karena ini juga 

terkadang madu alami dapat merubah rasa terhadap makanan/minuman ketika di campur 

Kemasan produk madu alami yg sering saya lihat pada umumnya cukup biasa dan tidak 

begitu menarik. Karena biasanya madu alami hanya menggunakan botol kaca biasa yg di 

balut stiker keterangan kemasan. Biasanya jarang memperhatikan produk kemasan dan 

memilih menggunakan hal yg sudah umum Kemasan yg menarik dan unik memang 

penting untuk menarik perhatian konsumen, hal ini jg dapat meningkatkan ketertarikan 

seseorang dalam membeli/mengkonsumsi madu alami itu sendiri, namun yg paling 

penting juga adalah kemudahan fitur atau guna pakai pada kemasan yg di berikan pd 

konsumen. Biasanya fitur yg praktis dan simple jg lebih diminati 

manis, lembut, keemasan (gold), coklat tua karena penggunaan dirumah tidak ada 

masalah, dari segi desain kebanyakan kurang menarik dari segi bentuk D, J, BV untuk 

penggunaan rumah dan jika ada sendok lebih mudah dan fleksibel saat ingin konsumsi. 

Kalau dari BE lebih simple untuk dibawa kemana-mana 

Wangi bunga dari sumber nektar lebah terasa jelas. Botol terlalu besar, sulit dibawa 

bepergian Botol ergonomis, mudah digenggam dan dibawa. 

Ada sedikit rasa asam yang menyegarkan di lidah. Bentuk botol tidak ergonomis, susah 

digenggam. Botol kaca yang lebih ringan, tetap premium tapi praktis. 

Botol kaca terlalu berat, kurang praktis untuk penggunaan sehari-hari. Botol kaca terlalu 

berat, kurang praktis untuk penggunaan sehari-hari. Desain squeezer yang lebih 

fleksibel, memudahkan pemakaian. 

Tidak terlalu manis, berbeda dengan madu campuran gula. Tutup botol sulit dibuka, 

terutama saat madu mengering di sekitar tutup. Ukuran lebih bervariasi, tersedia dalam 

kemasan kecil dan besar. 

Rasa lebih kuat dibanding madu biasa Kemasan plastik mudah penyok, terlihat kurang 

premium. Kemasan travel-friendly, mudah dibawa ke mana saja. 

Kaya rasa ketika dicampur dengan teh atau air lemon. Botol squeezer kurang fleksibel, 

madu sulit keluar saat isinya tinggal sedikit Warna natural seperti coklat kayu, hijau 

daun, atau emas madu. 

Aftertaste ringan dan tidak meninggalkan rasa aneh. Botol lebar sulit dimasukkan ke 

dalam lemari es. Transparan sebagian, agar isi madu bisa terlihat. 

Ada sedikit rasa pahit alami, khas madu mentah. Kemasan tidak transparan, sulit melihat 

isi madu di dalamnya. 

Label dengan warna kontras, mudah dibaca. 
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Aroma bunga yang lembut, tidak menyengat. Kemasan terlalu kecil, cepat habis dan 

sering beli ulang. Label dengan warna kontras, mudah dibaca. 

Rasa lebih kuat dibanding madu biasa, Botol terlalu besar, sulit dibawa bepergian. 

Kombinasi warna earthy dan elegan, memberikan kesan alami. 

Madu hutan lebih beraroma kayu, unik dibanding madu ternak. Bentuk kemasan tidak 

unik, kurang menarik perhatian. 

Botol buram untuk melindungi madu dari sinar matahari. 

Sangat puas dengan rasa yang lezat dan aroma yang harum! Saya tidak suka dengan 

bentuk kemasan yang terlalu besar dan tidak praktis. Bentuk kemasan yang lebih 

ergonomis dan mudah dipegang. 

Madu alami ini memiliki rasa yang unik dan tekstur yang lembut Desain kemasan 

kurang menarik dan tidak mencerminkan kualitas produk Bentuk kemasan yang unik 

dan mencerminkan keaslian madu alami. 

Saya sangat menyukai aroma yang segar dan rasa yang manis. Warna kemasan terlalu 

cerah dan tidak sesuai dengan citra produk madu alami Kemasan yang lebih ramping 

dan tidak terlalu besar. 

Rasa madu alami ini sangat lezat dan tidak terlalu manis Fitur kemasan kurang lengkap, 

tidak ada informasi tentang kandungan dan manfaat produk Warna kemasan yang lebih 

alami seperti warna kayu atau tanah 

Saya menyukai rasa yang kompleks dan aroma yang kuat Kemasan terlalu ringan dan 

tidak kokoh, membuat saya khawatir produk akan rusak Warna kemasan yang lebih 

cerah dan menarik seperti warna emas atau kuning 

Rasa madu alami ini sangat alami dan tidak memiliki rasa kimia Bentuk kemasan terlalu 

bulat dan tidak mudah dibawa. Warna kemasan yang lebih netral seperti warna putih 

atau krem 

Aroma madu alami ini sangat harum dan segar. Kemasan terlalu tinggi dan tidak sesuai 

dengan ukuran produk. Visual kemasan yang lebih menarik dan mencerminkan keaslian 

madu alami 

Saya menyukai aroma yang kuat dan rasa yang lezat Bentuk kemasan tidak ergonomis 

dan tidak nyaman dipegang Visual kemasan yang lebih sederhana dan tidak terlalu 

berlebihan 

Aroma madu alami ini sangat alami dan tidak memiliki aroma kimia Desain kemasan 

terlalu sederhana dan tidak mencerminkan kualitas produk Visual kemasan yang lebih 

unik dan mencerminkan keunggulan produk 

Tekstur madu alami ini sangat lembut dan tidak terlalu kental Kemasan tidak memiliki 

elemen desain yang unik dan menarik Fitur kemasan yang lebih lengkap seperti 

informasi tentang kandungan dan manfaat produk 

Saya menyukai tekstur yang creamy dan rasa yang lezat Desain kemasan tidak sesuai 

dengan target pasar produk Fitur kemasan yang lebih efektif seperti tutup yang lebih 

mudah dibuka dan ditutup 

Tekstur madu alami ini sangat alami dan tidak memiliki tekstur kimia Warna kemasan 

terlalu cerah dan tidak sesuai dengan citra produk madu alami Fitur kemasan yang lebih 

ramah lingkungan seperti kemasan yang dapat didaur ulang 

Tampilan madu alami ini sangat menarik dan elegan Warna kemasan tidak 

mencerminkan kualitas produk dan kurang menarik Kemasan yang kokoh dan tahan 

lama  
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Saya menyukai tampilan yang sederhana dan rasa yang lezat Warna kemasan tidak 

sesuai dengan warna produk dan tidak konsisten Kemasan yang lebih mudah dibawa dan 

tidak terlalu berat 
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Lampiran 4. Source Code TF-IDF 

import pandas as pd 

import re 

import nltk 

from nltk.corpus import stopwords 

from nltk.stem import PorterStemmer 

!pip install sastrawi 

from Sastrawi.Stemmer.StemmerFactory import StemmerFactory 

from sklearn.feature_extraction.text import TfidfVectorizer 

import json 

 

# Step 1: Load the dataset 

df = pd.read_csv('datakw.csv') 

# Display the first few rows of the DataFrame 

print("Original DataFrame:") 

print(df.head()) 

 

import nltk 

from nltk.corpus import stopwords 

 

# Download the stopwords resource 

nltk.download('stopwords') 

 

# Load Indonesian stopwords 

stop_words_id = set(stopwords.words('indonesian')) 

 

# Print the stopwords 

print(stop_words_id) 

 

import pandas as pd 

import re 

import nltk 

from nltk.corpus import stopwords 

from nltk.stem import PorterStemmer 

from Sastrawi.Stemmer.StemmerFactory import StemmerFactory 

 

# Load the dataset 

data = pd.read_csv('datakw.csv') 

 

# Display the first few rows and the column names of the dataset 

print(data.head()) 

print(data.columns)  # This will show you the actual column names 
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# Assuming the reviews are in a column named 'Dataset', adjust the column name as 

necessary 

# Load stopwords 

nltk.download('stopwords') 

stop_words_eng = set(stopwords.words('english')) 

stop_words_id = set(stopwords.words('indonesian')) 

 

# Initialize stemmers 

ps = PorterStemmer() 

factory = StemmerFactory() 

stemmer = factory.create_stemmer() 

 

# Process reviews 

corpus = [] 

for i in range(len(data)): 

    # Clean the review text 

    review = re.sub('[^a-zA-Z]', ' ', data['Dataset'][i])  # Adjust 'Dataset' to your actual 

column name 

    review = review.lower().split() 

 

    # Remove stopwords and stem the words 

    review = [stemmer.stem(word) for word in review if word not in stop_words_eng and 

word not in stop_words_id] 

 

    # Join the remaining words back into a single string 

    review = ' '.join(review) 

 

    # Append the processed review to the corpus 

    corpus.append(review) 

 

# Add the processed reviews to the DataFrame (optional) 

data['processed_review'] = corpus 

 

# Print the processed corpus 

print("Stopword gabungan telah disimpan ke file combined_stopwords.csv") 

 

# Initialize stemmers 

factory = StemmerFactory() 

stemmer_id = factory.create_stemmer() 

 

# Process reviews 

corpus = [] 

for i in range(len(data)): 

    # Clean the review text 



95 
 
 

 
 

    review = re.sub('[^a-zA-Z]', ' ', data['Dataset'][i])  # Adjust 'Dataset' to your actual 

column name 

    review = review.lower().split() 

 

    # Remove stopwords and stem the words 

    review = [stemmer_id.stem(word) for word in review if word not in stop_words_eng 

and word not in stop_words_id] 

 

    # Join the remaining words back into a single string 

    review = ' '.join(review) 

 

    # Append the processed review to the corpus 

    corpus.append(review) 

 

    # Print the stemming result for each review 

    print(f"Original Review: {data['Dataset'][i]}") 

    print(f"Processed Review: {review}\n") 

 

# Optionally, you can also print the entire corpus at once 

print("Final Processed Corpus:") 

print(corpus) 

print("stemmed gabungan telah disimpan ke file combined_stemmed.csv") 

 

# Create TF-IDF vector 

vectorizer = TfidfVectorizer(max_features=None) 

document_vector_1 = vectorizer.fit_transform(corpus)  # Using the processed corpus 

 

# Convert the TF-IDF matrix to a dense format 

tfidf_array = document_vector_1.toarray() 

 

# Get feature names (terms) 

feature_names = vectorizer.get_feature_names_out() 

 

# Create a DataFrame for better visualization 

tfidf_df = pd.DataFrame(tfidf_array, columns=feature_names) 

 

# Rank the TF-IDF weights from highest to lowest for each document 

for i in range(tfidf_df.shape[0]): 

    print(f"\nTop terms for Document {i + 1}:") 

    # Get the row for the current document, sort it, and get the top terms 

    top_terms = tfidf_df.iloc[i].sort_values(ascending=False) 

    print(top_terms.head(10))  # Print top 10 terms for each document 
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Lampiran 5. Kuesioner Evaluasi Semantic Differential I 

 

No 
Antonim 

Kata Kansei 
-3 -2 -1 0 1 2 3 

Kata 

Kansei 

1 Non-Unique        Unique 

2 Un-useable        Useable 

3 Not Natural        Natural 

4 
Un-

attractive 
       Attractive 

5 Un-sweet        Sweet 

6 Impractical        Practical 

7 Un-safety        Safety 

8 
Non-

Ergonomic 
       Ergonomic 

9 Not Pure        Pure 

10 
Un-

informative 
       Informative 

11 

Design not 

depicts 

honey 

       

Design 

depicts 

honey 

12 
Not Travel 

Friendly 
       

Travel 

friendly 
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13 
Not Thick 

Texture 
       

Thick 

texture 

14 Non-Elegan        Elegan 

15 Non-Sturdy        Sturdy 

16 
Non-Dark 

Color 
       Dark Color 

17 
Non-Bright 

Color 
       

Bright 

Color 

18 Not Bitter        Bitter 

19 
Non-

Recycle 
       Recycle 

20 Non-Simple        Simple 

21 
Not 

Minimalist 
       Minimalist 

22 
Not 

Eyecatching 
       Eyecatching 

 

  



98 
 
 

 
 

Lampiran 6. Hasil Semantic Differential I 
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Lampiran 7. Data set Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
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Lampiran 8. Data Input KNN 
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Lampiran 9. Source Code K-NN 

import pandas as pd 

import numpy as np 

import matplotlib.pyplot as plt 

from sklearn.preprocessing import StandardScaler 

from sklearn.neighbors import KNeighborsClassifier 

from sklearn.model_selection import train_test_split, 

cross_val_score, KFold 

from sklearn.metrics import accuracy_score, 

classification_report, confusion_matrix 

import seaborn as sns 

from sklearn.decomposition import PCA 

 

# Step 1: Load and prepare the dataset 

def load_data(file_path): 

    # Load the CSV file 

    try: 

        # Assuming the file uses semicolons as separators 

based on your dataset 

        df = pd.read_csv(file_path, sep=';') 

        print(f"Successfully loaded dataset with shape: 

{df.shape}") 

        return df 

    except Exception as e: 

        print(f"Error loading file: {e}") 

        return None 

 

def preprocess_data(df): 

    if df is None: 

        return None, None, None, None 

     

    # Get the keywords for labeling points 

    keywords = df.iloc[:, 0].values 

     

    # Extract features (dropping the first 'KW' column which 

contains keywords) 

    X = df.iloc[:, 1:].values 

     

    # For demonstration, we'll create synthetic class labels 

    # In a real scenario, you would have actual class labels 

or use unsupervised methods 

    # Here we're creating binary classes based on the 

average values 

    y = np.mean(X, axis=1) > np.mean(np.mean(X)) 

    y = y.astype(int)  # Convert boolean to 0/1 
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    # Scale features 

    scaler = StandardScaler() 

    X_scaled = scaler.fit_transform(X) 

     

    # Split data 

    X_train, X_test, y_train, y_test = train_test_split( 

        X_scaled, y, test_size=0.3, random_state=42 

    ) 

     

    return X_scaled, y, X_train, X_test, y_train, y_test, 

keywords 

 

# Step 2: Create X-Y Scatterplot with Labels 

def create_scatterplot(X, y, keywords): 

    if X is None or y is None: 

        return 

     

    # Use PCA to reduce to 2D for visualization 

    pca = PCA(n_components=2) 

    X_2d = pca.fit_transform(X) 

    print(f"Reduced dimensions from {X.shape[1]} to 2 using 

PCA for visualization") 

    print(f"PCA explained variance ratio: 

{pca.explained_variance_ratio_}") 

     

    # Create plot 

    plt.figure(figsize=(12, 10)) 

     

    # Create scatterplot with different colors for each 

class 

    for i, label in enumerate(['Class 0', 'Class 1']): 

        mask = y == i 

        scatter = plt.scatter(X_2d[mask, 0], X_2d[mask, 1],  

                            s=150, alpha=0.8, 

edgecolors='k', 

                            label=label) 

     

    # Add point labels (keywords) 

    for i, keyword in enumerate(keywords): 

        # Slightly offset the label from the point 

        plt.annotate(keyword,  

                    (X_2d[i, 0] + 0.1, X_2d[i, 1] + 0.1), 

                    fontsize=9, 

                    alpha=0.7, 
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                    bbox=dict(boxstyle="round,pad=0.3", 

fc="white", alpha=0.5)) 

     

    # Calculate decision regions if needed 

    # This part creates a grid over the scatterplot and 

colors it according to class predictions 

    h = 0.02  # Step size 

    x_min, x_max = X_2d[:, 0].min() - 1, X_2d[:, 0].max() + 

1 

    y_min, y_max = X_2d[:, 1].min() - 1, X_2d[:, 1].max() + 

1 

    xx, yy = np.meshgrid(np.arange(x_min, x_max, h), 

                         np.arange(y_min, y_max, h)) 

     

    # Train KNN on 2D data for visualization 

    knn = KNeighborsClassifier(n_neighbors=3) 

    knn.fit(X_2d, y) 

     

    # Plot decision regions (optional - can comment out if 

not needed) 

    Z = knn.predict(np.c_[xx.ravel(), yy.ravel()]) 

    Z = Z.reshape(xx.shape) 

    plt.contourf(xx, yy, Z, alpha=0.2, cmap='viridis') 

     

    # Add titles, grid, and legend 

    plt.title('KNN Classification Dataset Visualization', 

fontsize=18) 

    plt.xlabel('Feature 1 (PCA)', fontsize=14) 

    plt.ylabel('Feature 2 (PCA)', fontsize=14) 

    plt.grid(True, linestyle='--', alpha=0.7) 

    plt.colorbar(label='Class') 

    plt.legend(fontsize=12) 

     

    # Get feature importance from PCA to show in title 

    feature_names = [f'Feature {i+1}' for i in 

range(X.shape[1])] 

    top_features = np.argsort(np.abs(pca.components_[0]))[-

3:] 

    plt.figtext(0.5, 0.01, f"Top influential features for 

PCA1: {', '.join([feature_names[i] for i in 

top_features])}",  

                ha="center", fontsize=10, 

bbox={"facecolor":"orange", "alpha":0.2, "pad":5}) 

     

    plt.tight_layout() 
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    plt.savefig('knn_labeled_scatterplot.png', dpi=300, 

bbox_inches='tight') 

    plt.show() 

 

# Step 3: Performance assessment with cross-validation 

def perform_cross_validation(X, y, n_neighbors=5, cv=5): 

    if X is None or y is None: 

        return 

     

    # Initialize KNN classifier 

    knn = KNeighborsClassifier(n_neighbors=n_neighbors) 

     

    # Set up K-Fold cross-validation 

    kf = KFold(n_splits=cv, random_state=42, shuffle=True) 

     

    # Perform cross-validation 

    cv_scores = cross_val_score(knn, X, y, cv=kf, 

scoring='accuracy') 

     

    print(f"\nCross-Validation Performance (k={n_neighbors}, 

cv={cv}):") 

    print(f"Individual fold scores: {cv_scores}") 

    print(f"Mean accuracy: {cv_scores.mean():.4f}") 

    print(f"Standard deviation: {cv_scores.std():.4f}") 

     

    # Find optimal k value 

    k_range = range(1, 31) 

    k_scores = [] 

     

    for k in k_range: 

        knn = KNeighborsClassifier(n_neighbors=k) 

        scores = cross_val_score(knn, X, y, cv=cv, 

scoring='accuracy') 

        k_scores.append(scores.mean()) 

     

    # Plot k optimization 

    plt.figure(figsize=(10, 6)) 

    plt.plot(k_range, k_scores, marker='o', linestyle='-', 

color='blue') 

    plt.title('Accuracy vs. k Value', fontsize=15) 

    plt.xlabel('Number of Neighbors (k)', fontsize=12) 

    plt.ylabel('Cross-Validated Accuracy', fontsize=12) 

    plt.grid(True, linestyle='--', alpha=0.7) 

    plt.xticks(k_range[::2])  # Show every other k value on 

x-axis 

    plt.tight_layout() 
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    plt.savefig('knn_k_optimization.png', dpi=300) 

    plt.show() 

     

    # Find best k 

    best_k = k_range[np.argmax(k_scores)] 

    print(f"\nBest k value: {best_k} with accuracy: 

{max(k_scores):.4f}") 

     

    return best_k 

 

# Step 4: Performance Evaluation 

def evaluate_performance(X_train, X_test, y_train, y_test, 

k=5, keywords=None): 

    if X_train is None or X_test is None: 

        return 

     

    # Train KNN with the best k value 

    knn = KNeighborsClassifier(n_neighbors=k) 

    knn.fit(X_train, y_train) 

     

    # Make predictions 

    y_pred = knn.predict(X_test) 

     

    # Evaluate performance 

    accuracy = accuracy_score(y_test, y_pred) 

    conf_matrix = confusion_matrix(y_test, y_pred) 

    class_report = classification_report(y_test, y_pred) 

     

    print("\nPerformance Evaluation:") 

    print(f"Accuracy: {accuracy:.4f}") 

     

    print("\nConfusion Matrix:") 

    plt.figure(figsize=(8, 6)) 

    sns.heatmap(conf_matrix, annot=True, fmt='d', 

cmap='Blues',  

                xticklabels=['Class 0', 'Class 1'], 

                yticklabels=['Class 0', 'Class 1']) 

    plt.title('Confusion Matrix', fontsize=15) 

    plt.xlabel('Predicted Label', fontsize=12) 

    plt.ylabel('True Label', fontsize=12) 

    plt.tight_layout() 

    plt.savefig('knn_confusion_matrix.png', dpi=300) 

    plt.show() 

     

    print("\nClassification Report:") 

    print(class_report) 
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    # Plot decision boundaries 

    # Use PCA to reduce to 2D for visualization 

    pca = PCA(n_components=2) 

    X_train_2d = pca.fit_transform(X_train) 

    X_test_2d = pca.transform(X_test) 

     

    # Train a new KNN on the 2D data for visualization 

    knn_2d = KNeighborsClassifier(n_neighbors=k) 

    knn_2d.fit(X_train_2d, y_train) 

     

    # Create a mesh grid for decision boundary 

    h = 0.02  # step size in the mesh 

    x_min, x_max = X_train_2d[:, 0].min() - 1, X_train_2d[:, 

0].max() + 1 

    y_min, y_max = X_train_2d[:, 1].min() - 1, X_train_2d[:, 

1].max() + 1 

    xx, yy = np.meshgrid(np.arange(x_min, x_max, h), 

np.arange(y_min, y_max, h)) 

     

    # Predict class for each point in the mesh 

    Z = knn_2d.predict(np.c_[xx.ravel(), yy.ravel()]) 

    Z = Z.reshape(xx.shape) 

     

    # Plot the decision boundary and training points 

    plt.figure(figsize=(12, 10)) 

    plt.contourf(xx, yy, Z, alpha=0.3, cmap='viridis') 

     

    # Plot training points 

    for i, label in enumerate(['Class 0 (Train)', 'Class 1 

(Train)']): 

        mask = y_train == i 

        plt.scatter(X_train_2d[mask, 0], X_train_2d[mask, 

1],  

                    alpha=0.7, s=100, edgecolors='k', 

label=label) 

     

    # Plot test points 

    for i, label in enumerate(['Class 0 (Test)', 'Class 1 

(Test)']): 

        mask = y_test == i 

        plt.scatter(X_test_2d[mask, 0], X_test_2d[mask, 1],  

                    marker='x', alpha=0.7, s=150, 

linewidths=2, label=label) 

     

    # Add labels to points if keywords are provided 
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    if keywords is not None: 

        # Get indices of test set from original dataset 

        test_indices = 

np.arange(len(y))[~np.isin(np.arange(len(y)), 

np.arange(len(y_train)))] 

         

        for i, idx in enumerate(test_indices): 

            if idx < len(keywords): 

                plt.annotate(keywords[idx],  

                            (X_test_2d[i, 0] + 0.1, 

X_test_2d[i, 1] + 0.1), 

                            fontsize=9,  

                            bbox=dict(boxstyle="round,pad=0.

3", fc="white", alpha=0.5)) 

     

    plt.title(f'KNN Decision Boundary (k={k})', fontsize=15) 

    plt.xlabel('Feature 1 (PCA)', fontsize=12) 

    plt.ylabel('Feature 2 (PCA)', fontsize=12) 

    plt.legend(fontsize=10) 

    plt.grid(True, linestyle='--', alpha=0.7) 

    plt.tight_layout() 

    plt.savefig('knn_decision_boundary.png', dpi=300) 

    plt.show() 

 

# Main execution 

def main(): 

    file_path = input("Enter the path to your CSV file: 

")  # Example: 'inputknn.csv' 

     

    # Load data 

    print("Loading dataset...") 

    df = load_data(file_path) 

     

    if df is not None: 

        # Display dataset info 

        print("\nDataset preview:") 

        print(df.head()) 

        print("\nDataset info:") 

        print(df.info()) 

         

        # Preprocess data 

        print("\nPreprocessing data...") 

        X_scaled, y, X_train, X_test, y_train, y_test, 

keywords = preprocess_data(df) 

         

        # Create scatterplot with labels 
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        print("\nCreating labeled scatterplot 

visualization...") 

        create_scatterplot(X_scaled, y, keywords) 

         

        # Perform cross-validation 

        print("\nPerforming cross-validation...") 

        best_k = perform_cross_validation(X_scaled, y) 

         

        # Evaluate performance 

        print("\nEvaluating model performance...") 

        evaluate_performance(X_train, X_test, y_train, 

y_test, k=best_k, keywords=keywords) 

         

        print("\nAnalysis complete! All visualizations have 

been saved.") 

    else: 

        print("Failed to load the dataset. Please check the 

file path and format.") 

 

if __name__ == "__main__": 

    main() 
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 Lampiran 10. Output KNN 
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Lampiran 11. Contoh Kuesioner Semantic Differential II 
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Lampiran  12. Hasil Semantic Differential II 
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Lampiran 13. Data Pelatihan dan Data Pengujian Random Forest 

Data Pelatihan 
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Data Pengujian 

Top 
Cetak 
Label 

Bentuk 
/ Body Material Fitur Desain 

Cetak 
Label 

Body 
Tekstur 

Minimalist 
- Rustic 

6 2 7 2 2 8 2 3 3.09 

5 1 2 4 16 2 1 3 3.52 

6 3 7 2 7 1 3 3 3.36 

4 6 1 1 3 8 6 3 2.61 

4 2 2 2 5 8 2 3 2.94 

1 3 12 1 16 6 3 3 2.48 

6 3 7 1 2 1 3 3 3.33 

1 6 3 1 4 8 6 3 2.85 

9 6 23 1 16 9 6 3 2.82 

2 6 24 1 16 9 6 3 2.21 

1 6 22 1 1 9 6 3 2.67 

9 2 18 1 16 1 2 3 2.33 

2 4 27 2 16 5 4 3 2.85 

2 4 27 2 16 6 4 3 2.79 

2 4 27 2 15 2 4 3 2.58 

1 2 14 1 11 6 2 3 2.61 

6 2 12 1 11 7 2 3 2.58 

1 2 12 1 16 4 2 3 2.48 

6 6 2 1 5 8 6 1 2.94 

6 3 12 1 9 4 3 3 2.73 

6 3 7 1 5 5 3 3 2.76 

2 4 27 2 16 6 4 3 2.33 

6 3 14 1 12 5 3 3 2.67 

6 3 14 1 12 4 3 3 2.67 

6 3 14 1 12 5 3 3 2.82 

6 3 7 1 9 4 3 3 2.64 

9 2 17 1 16 3 2 1 2.55 

8 2 5 1 12 5 2 3 2.36 

1 3 12 1 4 5 3 3 2.61 

6 2 14 1 6 3 2 3 3.12 

2 2 19 1 10 4 2 3 2.21 

6 3 5 1 16 1 3 3 2.45 

6 3 4 1 2 5 3 3 2.55 

6 2 12 1 16 8 2 3 2.33 

1 2 12 1 10 1 2 3 2.58 

4 3 12 1 3 5 3 3 2.82 

1 3 27 1 9 7 3 3 3.06 

6 2 30 1 4 8 2 3 2.42 

2 5 16 1 16 6 5 1 2.61 

3 5 29 1 16 6 5 3 2.52 
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3 4 22 5 1 8 4 3 3.85 

4 3 27 2 16 5 3 3 2.76 

2 4 5 1 16 6 4 3 2.61 

6 3 3 1 4 8 3 3 2.52 

6 1 13 1 16 8 1 3 2.48 

7 4 26 3 15 6 4 3 2.76 

8 3 9 1 16 1 3 3 2.48 

2 2 12 1 16 4 2 3 2.82 

1 6 2 1 13 8 6 1 2.70 

1 2 27 1 16 8 2 2 2.45 

1 3 29 1 9 1 3 3 2.76 

1 2 16 1 10 1 2 3 2.39 

1 3 12 1 16 5 3 3 2.24 

1 2 2 1 10 8 2 3 2.27 

1 2 11 1 16 6 2 3 2.48 

6 4 5 2 15 6 4 3 2.79 

1 2 25 1 14 8 2 3 2.03 

1 3 7 1 16 7 3 3 2.39 

2 2 16 1 10 8 2 3 2.45 

3 1 8 3 16 8 1 2 2.79 

1 2 21 1 16 7 2 3 2.64 

6 1 2 2 10 6 1 3 2.55 

1 2 15 3 8 5 2 3 2.70 

2 2 20 1 16 1 2 3 2.88 

6 3 12 1 16 5 3 3 2.55 

6 2 7 2 15 6 2 3 2.30 

6 2 10 1 8 5 2 1 2.85 

6 3 5 3 15 6 3 3 3.21 

6 2 12 1 16 6 2 3 2.82 

9 5 10 2 16 5 5 3 2.97 

1 5 14 2 16 5 5 3 3.15 

6 3 6 1 16 4 3 3 2.55 

6 2 12 1 10 6 2 3 2.18 

8 2 6 1 16 1 2 3 2.70 

6 2 12 2 15 4 2 3 2.30 

6 3 14 1 10 3 3 3 2.52 

6 2 6 1 16 7 2 3 2.52 

4 2 28 1 16 2 2 3 3.03 

2 2 14 2 15 7 2 3 2.61 

6 2 6 1 6 7 2 3 2.76 

6 3 14 1 16 7 3 3 2.55 

6 2 12 1 10 6 2 3 2.55 

6 2 7 1 10 7 2 3 2.30 
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6 3 14 1 10 5 3 3 2.79 

1 3 12 1 16 6 3 3 2.55 

6 3 7 1 16 4 3 3 2.61 

3 2 14 1 1 6 2 3 2.97 

2 3 27 1 16 6 3 3 2.45 

6 5 14 1 10 6 5 3 2.58 
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Lampiran 14. Source Code Random Forest 

import pandas as pd 

from sklearn.ensemble import RandomForestRegressor 

from sklearn.model_selection import train_test_split 

from sklearn.metrics import r2_score 

from sklearn.impute import SimpleImputer 

import matplotlib.pyplot as plt 

import seaborn as sns 

import joblib 

 

# Load data 

df_sd2 = pd.read_excel("/content/Data Kuesioner SD 2 Madu.xlsx") 

df_morfologi = pd.read_excel("/content/MORFO MADU.xlsx") 

 

# Gabungkan data 

df_combined = pd.concat([df_sd2.reset_index(drop=True), 

df_morfologi.reset_index(drop=True)], axis=1) 

 

# Fitur dan target 

feature_cols = ['Top', 'Cetak Label', 'Body', 'Material', 'Fitur', 'Desain', 'Body 

Tekstur'] 

target_col = 'Minimalist - Rustic' 

 

data = df_combined[feature_cols + [target_col]].copy() 

data = data.dropna(subset=[target_col])  # Drop NaN pada target 

X = data[feature_cols] 

y = data[target_col] 

 

# Imputasi fitur 

imputer = SimpleImputer(strategy='median') 

X_imputed = imputer.fit_transform(X) 

 

# Train-test split 

X_train, X_test, y_train, y_test = train_test_split(X_imputed, y, test_size=0.2, 

random_state=42) 

 

# Train model 

model = RandomForestRegressor(n_estimators=100, random_state=42) 

model.fit(X_train, y_train) 

 

 

# Evaluasi 

y_pred = model.predict(X_test) 
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# Hitung MSE 

from sklearn.metrics import mean_squared_error # Tambahkan baris ini untuk 

mengimpor fungsi 

mse = mean_squared_error(y_test, y_pred) 

r2 = r2_score(y_test, y_pred) 

print(f"MSE: {mse:.4f}") 

print(f"R^2 Score: {r2:.4f}") 

 

# Simpan model 

joblib.dump(model, "random_forest_model_morfologi.pkl") 

 

# Gabungkan prediksi dengan data asli 

X_test_df = pd.DataFrame(X_test, columns=feature_cols) 

y_test_df = pd.Series(y_test.values, name="Actual").reset_index(drop=True)  # 

Perbaikan: label 'Actual' 

y_pred_df = pd.Series(y_pred, name="Predicted") 

 

# Gabungkan ke satu DataFrame 

result_df = pd.concat([X_test_df.reset_index(drop=True), y_test_df, y_pred_df], 

axis=1) 

 

# Simpan ke CSV 

result_df.to_csv("prediksi_elemendesain.csv", index=False) 

 

# Visualisasi fitur penting 

importances = model.feature_importances_ 

feat_imp_df = pd.DataFrame({'Feature': feature_cols, 'Importance': 

importances}).sort_values(by='Importance', ascending=False) 

 

plt.figure(figsize=(10, 6)) 

sns.barplot(x='Importance', y='Feature', data=feat_imp_df, palette='viridis') 

plt.title('Tingkat Kepentingan Fitur Elemen Desain Madu') 

plt.tight_layout() 

plt.savefig("fiturelemen_importance_visualization.png") 

plt.show() 
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Lampiran 15. Hasil Random Forest 

Feature Importance 

 

Kansei Prediction 

 

Rekomend

asi 

To

p 

Cetak 

Label 

Bo

dy 

Materi

al 

Fit

ur 

Desai

n 

Body 

Tekst

ur 

Actu

al 

Predict

ed 

Rekomend

asi 1 
6 1 13 1 16 8 3 2.48 2.6222 

Rekomend

asi 2 
1 2 2 1 10 8 3 2.27 2.4328 

Rekomend

asi 3 
2 2 19 1 10 4 3 2.21 2.5326 

Rekomend

asi 4 
2 4 27 2 16 5 3 2.85 2.6053 

Rekomend

asi 5 
1 2 27 1 16 8 2 2.45 2.3486 

Rekomend

asi 6 
6 2 7 2 2 8 3 3.09 2.8285 

Rekomend

asi 7 
6 3 12 1 16 5 3 2.55 2.6497 

Rekomend

asi 8 
6 6 2 1 5 8 1 2.94 2.6772 
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Rekomend

asi 9 
1 6 22 1 1 9 3 2.67 2.9185 

Rekomend

asi 10 
6 3 14 1 12 5 3 2.67 2.7778 

Rekomend

asi 11 
4 2 2 2 5 8 3 2.94 2.7882 

Rekomend

asi 12 
6 2 12 1 16 8 3 2.33 2.5750 

Rekomend

asi 13 
2 4 5 1 16 6 3 2.61 2.5637 

Rekomend

asi 14 
6 3 14 1 16 7 3 2.55 2.6268 

Rekomend

asi 15 
6 2 12 1 10 6 3 2.55 2.3439 

Rekomend

asi 16 
3 5 29 1 16 6 3 2.52 2.5279 

Rekomend

asi 17 
4 2 28 1 16 2 3 3.03 2.6736 

Rekomend

asi 18 
6 1 2 2 10 6 3 2.55 2.4824 

 

Evaluasi 
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Lampiran 16. Logbook Bimbingan Materi 
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Lampiran 17. Logbook Bimbingan Teknis 
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